BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Seni karawitan sebagai hasil kreativitas manusia tidak bersifat statis,
tetapi senantiasa berkembang dari jaman ke jaman mengalami perubahan atau
pembaharuan. Dalam perkembangannya, seni karawitan telah mengalami berbagai
perubahan sesuai dengan keperluan dan estetik musikal. Karawitan memiliki
keragaman ensembel, fungsi, bentuk lagu, pola penyajian, irama, garap ricikan,
garap vokal yang sangat terbuka dan lentur digarap sebagai objek penciptaan
dengan berbagai kemungkinan untuk dikembangkan dan diolah kembali.

Penelitian yang bersifat terapan ini telah menghasilkan sebuah komposisi
karawitan “Dwi Gangsa” dengan menggunakan medium dua ensembel gamelan
yaitu Sekaten dan sebagian ricikan Gamelan Ageng antara lain gender barung,
gender penerus, rebab, gambang, suling, siter, kemanak, tambur dan kenong
japan. Penciptaan ini berorientasi garap karawitan tradisi Jawa khususnya gaya
Yogyakarta dengan melakukan pengembangan dan pembaharuan pada beberapa
elemen antara lain musikal, bentuk gending, garap ricikan, garap vokal, garap
penyajian dan penataan ricikan yang memiliki spesifikasi sebagai bukti bahwa
seni karawitan tradisi masih dapat digarap dan dikembangkan tanpa harus
merusak gending tradisi yang sudah ada.

Dalam melakukan penciptaan komposisi karawitan yang berangkat dari

seni tradisi ternyata tidak semudah yang dibayangkan, namun dilandasi dengan
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kemauan yang sungguh-sungguh akhirnya karya seni karawitan ini dapat
terwujud.
B. Saran

Hasil penciptaan komposisi karawitan “Dwi Gangsa” ini perlu tindak
lanjut yaitu sosialisasi secara meluas di tengah-tengah masyarakat baik dengan
cara mengadakan pementasan maupun workshop kepada generasi muda serta pada

lembaga pendidikan formal seperti SMK Negeri I Kasihan (SMKI) Yogyakarta.
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